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ABSTRACT; Mathematical comprehension refers to students' ability to grasp, 

apply, and interpret mathematical concepts across various contexts, developed 

through learning that emphasizes understanding. However, in the fourth grade 

of SD N 10 Langsa, this skill remains underdeveloped, largely due to the use of 

student worksheets (LKPD) that do not align well with the material’s 

characteristics and fail to effectively foster mathematical understanding. The 

purpose of this research is to design a Problem-Based Learning (PBL)-oriented 

LKPD that is valid, practical, and effective in enhancing students' mathematical 

comprehension. This study adopts a Research and Development (R&D) 

approach, following a model that includes the stages of analysis, design, 

development, implementation, and evaluation. The participants consisted of 19 

fourth-grade students. Data collection instruments included expert validation 

questionnaires, practicality questionnaires, and a mathematical comprehension 

test. Validation results indicated that the PBL-based LKPD was highly valid, 

with an average score of 90.22%. Practicality testing showed the LKPD was 

very practical, scoring an average of 98.78%. Moreover, the implementation of 

the PBL-based LKPD proved effective in boosting students’ mathematical 

understanding, as evidenced by an N-gain score of 0.5887. Therefore, this LKPD 

presents a promising and innovative tool to enhance mathematics learning at 

the elementary level. 

Keywords: LKPD, Problem Based Learning, Mathematical Understanding 

Ability. 

ABSTRAK; Kemampuan pemahaman matematis adalah keterampilan siswa 

dalam memahami, menggunakan, serta menginterpretasikan konsep matematika 

dalam berbagai situasi, yang terbentuk melalui pembelajaran berbasis 

pemahaman. Namun, di kelas IV SD N 10 Langsa, kemampuan ini masih 

tergolong rendah akibat penggunaan LKPD yang kurang sesuai dengan 

karakteristik materi serta belum mendukung pengembangan pemahaman 

matematis secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

LKPD berbasis Problem Based Learning yang valid, praktis, serta efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis peserta didik. Penelitian ini 
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menggunakan metode Research and Development dengan model pengembangan 

yang mencakup tahap analyze, design, development, implementation, dan 

evaluation. Subjek dalam penelitian ini ialah 19 siswa kelas IV. Instrumen yang 

digunakan meliputi angket validasi ahli, angket praktikalitas, serta tes 

kemampuan pemahaman matematis. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis PBL berkategori sangat valid dengan rata-rata persentase 90,22%. Uji 

praktikalitas menunjukkan LKPD dinilai sangat praktis dengan rata-rata 

persentase 98,78%. Selain itu, LKPD berbasis PBL terbukti efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa dengan nilai N-gain 

sebesar 0,5887. Dengan demikian, LKPD ini dapat menjadi alternatif inovatif 

untuk mendukung pembelajaran matematika di tingkat SD. 

Kata Kunci: LKPD, Problem Based Learning, Kemampuan Pemahaman 

Matematis. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses terencana dan sistematis yang bertujuan mengembangkan 

seluruh kemampuan peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang aktif dan bermakna 

(Sukirno, 2020). Proses ini mencakup pengembangan aspek kognitif, emosional, sosial, 

jasmani, serta pembentukan karakter melalui penanaman nilai-nilai spiritual, moral, dan 

keterampilan agar peserta didik tumbuh menjadi individu yang berkualitas secara utuh 

(Asnawi, 2024; Ayudia, 2022; Fransyaigu, 2020). Oleh karena itu, Pendidikan merupakan 

proses terencana dan menyeluruh untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik 

secara aktif dan bermakna.  

Di Sekolah Dasar ada empat mata pelajaran utama, yakni Matematika, Bahasa 

Indonesia, IPAS, dan PKN. Matematika diajarkan di seluruh jenjang pendidikan karena 

berperan penting untuk melatih kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, serta analitis 

(N. Aprilia, 2022; Fahmi, 2021). Selain bermanfaat dalam pembelajaran, matematika juga 

relevan pada kehidupan yang jadi dasar dalam memahami konsep yang lebih kompleks 

(Fransyaigu, 2019; Ramadhani, 2019). Matematika melatih siswa memecahkan masalah 

nyata serta mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti koneksi, komunikasi, 

representasi, dan pemahaman konsep (Alpidsyah, 2019; Kenedi, 2019). Sayangnya, 

pembelajaran yang masih menekankan hafalan dan bersifat abstrak membuat pemahaman 

peserta didik kurang berkembang (Rafli, 2018; Sukirno, 2016). Matematika penting bagi 
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pengembangan berpikir dan pemahaman konsep, tetapi masih menghadapi tantangan dalam 

penyampaian dan pemahaman peserta didik.  

Kemampuan pemahaman matematis penting pada pembelajaran karena membantu 

siswa memahami, menghubungkan, dan menerapkan konsep matematika dalam berbagai 

situasi. Kemampuan ini meliputi penalaran, komunikasi, koneksi, serta berpikir kritis dan 

kreatif (Laia, 2023). Selain itu, mencakup keterampilan merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan konsep matematika dengan prosedur, fakta, dan alat yang tepat (Purwasih, 

2015). Peserta didik dengan pemahaman ini dapat menjelaskan materi dan 

mengaplikasikannya pada pembelajaran maupun pada kehidupan sehari-hari (Hikmah, 

2023). Kemampuan pemahaman matematis sangat penting karena mendukung siswa dalam 

memahami, mengaitkan, serta menerapkan konsep matematika secara efektif dalam 

pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.  

Mempelajari konsep matematika lebih sulit dibandingkan mempelajari fakta dan 

algoritma karena konsep dimulai dari hal-hal dasar (Kenedi, 2018; Ramadhani, 2019). Siswa 

yang punya  pemahaman matematis yang baik bisa melanjutkan pembelajaran ke tingkat 

lebih tinggi, sesuai tujuan utama pelajaran matematika di sekolah (Kenedi, 2018; Lestari, 

2015). Menurut (Sengkey, 2023) indikator pemahaman matematis meliputi: 1) 

Menyampaikan kembali ide yang telah dipelajari, 2) Mengelompokkan topik sesuai syarat 

pembentukan konsep, 3) Memberi contoh dan non-contoh, 4) Menyajikan konsep pada 

berbagai bentuk, dan 5) Menggunakan konsep pada pemecahan masalah bermakna.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan selama melaksanakan kegiatan 

praktik mengajar di Sekolah Dasar, ditemukan bahwa kemampuan pemahaman matematis 

siswa dikelas IV ketika memahami materi matematika, khususnya dalam topik pengukuran 

luas masih tergolong rendah. Hasil pretest yang dilakukan kepada 19 peserta didik, diperoleh 

data bahwa seluruh siswa belum memenuhi ketuntasan belajar sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Tingkat Pencapaian (KKTP). Dari keseluruhan peserta, terdapat 3 peserta didik 

(15,8%) yang berada dalam kategori belum mencapai (0 – 40%) sehingga memerlukan 

remedial di seluruh bagian, sedangkan 16 peserta didik (84,2%) lainnya berada dalam 

kategori belum mencapai ketuntasan (41 – 65%). 
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Rendahnya pemahaman dan penguasaan materi oleh peserta didik berdampak pada 

rendahnya hasil belajar mereka (Kenedi, 2022; Ramadhani, 2019). Masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan ketika memahami pelajaran matematika di kelas, karena pelajaran ini 

sering dianggap sulit oleh sebagian besar siswa (Rafli, 2021). Salah satu penyebabnya ialah 

metode pembelajaran yang kurang menekankan pada pemahaman matematis serta 

penggunaan bahan ajar yang masih konvensional. Hasil wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan di kelas hanya berupa kumpulan soal tanpa 

panduan atau aktivitas eksploratif. Padahal, LKPD seharusnya dirancang secara optimal agar 

mendukung pemahaman konsep secara mendalam (Maisarah, 2024). Sebagai media 

pembelajaran, LKPD dapat mempermudah proses belajar dan membantu siswa menemukan 

konsep yang dapat diterapkan untuk penyelesaian masalah secara sistematis (Maisarah, 

2024; Sari, 2019). Efektivitas LKPD akan lebih maksimal jika disusun berdasarkan model 

atau strategi pembelajaran yang mendukung peningkatan kemampuan matematis siswa 

(Astuti, 2021). Dapat disimpulkan Rendahnya pemahaman matematis siswa dikarenakan 

metode pembelajaran dan LKPD yang belum efektif, maka diperlukan pengembangan 

LKPD berbasis strategi yang mendukung pemahaman konsep secara mendalam.  

Belum optimalnya hasil belajar peserta didik menunjukkan perlunya upaya 

peningkatan proses pembelajaran agar hasil yang dicapai menjadi lebih maksimal 

(Ramadhani, 2019). Salah satu caranya adalah dengan memperkuat proses belajar melalui 

penguatan materi, pemilihan metode yang tepat, dan pemberian latihan yang melatih 

kemampuan berpikir peserta didik (Ramadhani, 2017). Untuk mendukung hal tersebut, 

dibutuhkan pengembangan LKPD yang tidak hanya berisi soal, tetapi juga dirancang 

berbasis masalah agar peserta didik dapat memahami konsep secara mendalam 

(Mahlianurrahman, 2018). LKPD berbasis masalah ini mendorong siswa agar berpikir aktif, 

melaksanakan investigasi, berdiskusi, serta merefleksikan pembelajaran secara bermakna 

(Umbaryati, 2015). 

PBL merupakan pendekatan efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan 

pemahaman konsep siswa (Kenedi, 2017). Model pembelajaran sendiri merupakan 

rancangan menyeluruh yang mencakup penyajian materi, strategi guru, serta seluruh proses 

pembelajaran sebelum, selama, dan sesudah kegiatan belajar (Fransyaigu, 2022). Model PBL 
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ialah model yang fokus pada pemecahan masalah kontekstual yang umum dihadapi pada 

kehidupan nyata (Purnomo, 2022), dengan menempatkan peserta didik sebagai pelaku aktif 

dalam menemukan solusi (Rafli, 2019). Dalam pengembangan LKPD berbasis PBL, seluruh 

tahapan sintaks harus terakomodasi, yakni mengenalkan siswa pada masalah, membimbing 

siswa belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 

menganalisis serta mengevaluasi kegiatan penyelesaian masalah (Hotimah, 2020). Melalui 

tahapan tersebut, peserta didik dilatih untuk memahami konsep, mengembangkan 

kemampuan matematis, dan mengaitkan berbagai bentuk representasi matematika selama 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini ditujukan dalam menggambarkan proses serta 

hasil dari pengembangan LKPD Berbasis PBL untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa Sekolah Dasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development), 

yang bertujuan menghasilkan inovasi pada produk di bidang tertentu serta menguji daya 

gunanya (Maisarah, 2021). Model pengembangan yang diterapkan pada penelitian ini ialah 

model ADDIE dengan tahapan: Analyze, Design, Development, Implementation, serta 

Evaluation. Penelitian ini dilakukan di SDN 10 Langsa, tahun ajaran 2024/2025. Subjek 

penelitian ialah 19 siswa kelas IV, sedangkan objek penelitian adalah LKPD berbasis PBL 

yang dikembangkan.  

 

Sumber. (Nabiila, 2025) 

Instrumen penelitian yang diterapkan meliputi lembar angket validasi para ahli :  

No Validasi Ahli Aspek Butir Pernyataan 
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1 materi  Kesesuaian Materi 9 

Hakikat Kontekstual 1 

Jumlah untuk validasi materi  10 

2 Bahasa Lugas 4 

Komunikatif 4 

Kesesuaian Dengan 

Kaidah Bahasa 

3 

 Jumlah untuk validasi bahasa 11 

3 LKPD  Tampilan Tulisan 3 

  Tampilan Gambar 4 

  Fungsi LKPD 3 

  Manfaat LKPD 2 

 Jumlah untuk validasi LKPD 12 

Teknik analisis data yang diterapkan yaitu, analisis Data Kelayakan / Validitas Produk 

: 

P =
f

𝑁
 100% 

Keterangan : 

P = Hasil validitas 

f  = Skor dari validator 

N = Nilai Maksimal Skor 

Teknik analisis praktikalitas :  

𝑃 =
𝐹

𝑁
 100% 

Keterangan : 

P = Nilai Akhir 

F = Jawaban yang benar   

N = jumlah pertanyaan  
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Teknik analisis keefektifan dengan N-gain : 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengembangam LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa dengan model pengembangan ADDIE dapat dilihat dari 

penjelasan setiap tahapan berikut ini:  

1. Analyze (Analisis) 

Pada tahap analisis, peneliti menemukan bahwa guru telah menggunakan LKPD 

dalam pembelajaran matematika. Namun, LKPD yang digunakan masih berupa 

kumpulan soal yang kurang relevan pada kemampuan pemahaman matematis peserta 

didik serta mempermudah siswa pada kegiatan pembelajaran. Karena itu peneliti 

melakukan analisis yang terdiri lima tahap untuk mengetahui kebutuhan dan solusi 

yang tepat dalam mengembangkan LKPD.  

Di SD N 10 Langsa, Kurikulum Merdeka telah diterapkan di kelas IV, yang 

menekankan pemahaman konsep dan penerapannya di kehidupan sehari-hari, 

termasuk pada pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, diperlukan media 

kontekstual yang mendukung prinsip tersebut. Fokus materi adalah pengukuran luas 

menggunakan satuan baku dan tidak baku, karena penting sebagai dasar memahami 

geometri dan aplikatif dalam kehidupan nyata. Dari analisis peserta didik, diketahui 

bahwa mereka berada dalam tahap operasional konkret, yang lebih mudah mengerti 

konsep melalui masalah nyata dan alat bantu visual. Namun, partisipasi mereka masih 

rendah dan memerlukan bimbingan dalam menyusun strategi pemecahan masalah. 

Kesulitan peserta didik dalam memahami konsep juga dikarenakan oleh metode yang 

kurang efektif, karena itu dibutuhkan LKPD yang mendorong pembelajaran aktif. 

Analisis terhadap LKPD yang digunakan sebelumnya menunjukkan kurangnya 

keterkaitan dengan kebutuhan peserta didik dan pendekatan PBL, sehingga 

pengembangan LKPD baru perlu dirancang lebih relevan, efektif, serta mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
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2. Design (Rancangan) 

Dalam proses perancangan LKPD berbasis PBL, data serta informasi yang 

didapati dari hasil studi pendahuluan diterapkan sebagai dasar pada perencanaan 

pengembangan produk (Mahlianurrahman, 2020). peneliti merancang LKPD berbasis 

PBL guna meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi penyusunan modul ajar sesuai dengan analisis kurikulum, materi, 

serta karakteristik siswa, penyusunan instrumen penilaian berupa angket untuk ahli 

dan respon pengguna, serta pemilihan materi matematika kelas IV tentang pengukuran 

luas dengan satuan baku dan tidak baku. Angket digunakan untuk memperoleh 

informasi terkait kelebihan dan kekurangan media (Riyani, 2023). LKPD dirancang 

dengan tampilan menarik menggunakan Canva, berisi Judul, pendahuluan, Bahan, alat, 

dan sumber, Rincian kegiatan dan Pertanyaan yang sesuai dengan lima indikator 

Problem Based Learning untuk membantu peserta didik mencatat hasil atau 

pengamatan dari kegiatan. Hal ini selaras pada pendapat (Rahman, 2020) menyatakan  

bahwa LKPD berisi kegiatan yang perlu dilakukan siswa untuk usaha pembentukan 

potensi sesuai pada indikator pencapaian yang akan dicapai.  

3. Development (Pengembangan) 

Peneliti mengembangkan produk LKPD dengan melakukan validasi untuk 

menilai kelayakannya. Hasil validasi dilakukan ahli materi, bahasa, dan media. 

Validasi menggunakan instrumen angket penilaian produk dengan skala likert dengan 

4 jawaban, berikut ringkasan hasil validasi : 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Validasi LKPD 

Aspek yang dinilai Persentase Kategori 

Materi 95% Sangat layak 

Bahasa 84,09% Sangat layak 

Lkpd 91,66% Sangat layak 

Rata-rata  90,22% Sangat Valid 
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LKPD yang dikembangkan telah melalui uji validasi dan berkategori sangat 

valid, dengan persentase tinggi dalam aspek kesesuaian isi materi dengan tujuan 

pembelajaran, kesesuaian dengan model PBL, dan kelayakan tampilan media. Hal ini 

menunjukkan bahwa isi LKPD sudah relevan dengan karakteristik materi serta 

mendukung ketercapaian indikator kemampuan pemahaman matematis.  

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi adalah proses mencoba produk pembelajaran dalam situasi 

nyata untuk menilai kepraktisan, efektivitas, dan respon pengguna (Riyani, 2018). 

Tahap implementasi dilakukan sesudah LKPD dinyatakan layak. LKPD yang sudah 

direvisi selanjutnya diujicobakan di kelas IV SD N 10 Langsa. Proses implementasi 

menggunakan angket respon guru dan siswa dengan guru sebagai fasilitator serta siswa 

sebagai pengguna LKPD dalam kegiatan pembelajaran matematika, khususnya pada 

materi pengukuran luas. Selama proses pembelajaran, pserta didik menggunakan 

LKPD untuk menyelesaikan masalah kontekstual sesuai pendekatan Problem Based 

Learning. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keterpakaian LKPD di lapangan serta 

memperoleh umpan balik sebelum dilakukan uji efektivitas. 

Tabel 2 Hasil Praktikalitas LKPD oleh Guru dan Siswa 

Responden Persentase Kategori 

Guru 100% Sangat Praktis 

Peserta Didik 97,56% Sangat Praktis 

Rata-rata 98,78%. Sangat Praktis 

Pada angket respon guru, diketahui bahwa LKPD mudah digunakan, relevan 

pada tingkat perkembangan siswa, serta membantu dalam pelaksanaan belajar. 

Sementara itu, siswa memberi respon positif pada tampilan LKPD, isi soal, dan 

kegiatan yang menstimulasi pemikiran mereka. Nilai persentase dari angket guru dan 

siswa masuk dalam kategori sangat praktis, yang artinya LKPD ini mudah diterapkan 

dalam proses belajar mengajar.  
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Selanjutnya, peneliti melakukan Uji coba terbatas terhadap penggunaan LKPD 

Berbasis Problem Based Learning sebagai bagian dari evaluasi efektivitas media 

pembelajaran. Untuk mengukur pengaruh LKPD terhadap kemampuan pemahaman 

matematis siswa, peneliti memberikan pretest sebelum pembelajaran dan posttest 

setelah pembelajaran materi pengukuran luas dengan satuan baku dan tidak baku. 

Tabel 3 Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman Matematis 

Data Kemampuan 

Pemahaman 

Matematis 

Skor 

Ideal 

Rata-Rata 

Pretest 

Rata-Rata 

Posttest 

N- 

Gain 

100 43,68 76,84 0,5887 

Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan skor secara signifikan. 

Peningkatan ini dianalisis menggunakan gain score dan menunjukkan kategori 

“sedang hingga tinggi”, yang berarti penggunaan LKPD memberi dampak positif pada 

peningkatan pemahaman matematis peserta didik. Berdasarkan perhitungan, didapati 

nilai N-Gain 0,5887. Menurut kriteria gain ternormalisasi (Sukarelawan, 2024) hasil 

tersebut berkategori Sedang karena berada dalam rentang 0,30 ≤ g < 0,70. Selain itu, 

persentase ketuntasan belajar setelah pembelajaran berdasarkan data posttest, 

diketahui bahwa sebanyak 18 dari 19 peserta didik memperoleh nilai ≥68, sehingga 

persentase ketuntasan mencapai 94,74%. Jika dikonversi ke kriteria tingkat keefektifan 

pembelajaran (Sukarelawan, 2024) persentase ini termasuk dalam kategori Efektif, 

karena berada di atas 76%. Secara keseluruhan, penggunaan LKPD berbasis PBL 

terbukti efektif dalam membantu siswa memahami materi pengukuran luas dengan 

lebih baik. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan secara menyeluruh di setiap tahapan, mulai dari 

analisis, desain, pengembangan, hingga implementasi. Evaluasi awal pada tahap 

analisis menunjukkan perlunya media yang kontekstual serta interaktif, relevan pada 

karakteristik siswa dan prinsip Kurikulum Merdeka. Pada tahap desain, evaluasi 

dilakukan melalui penyusunan instrumen dan materi yang disesuaikan dengan 
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pendekatan PBL. Selanjutnya, pada tahap pengembangan, LKPD divalidasi oleh ahli 

materi, bahasa, dan LKPD dengan hasil penilaian kategori sangat layak. Evaluasi juga 

mencakup uji validasi soal sebagai instrumen tes. Pada tahap implementasi, penilaian 

dari guru dan siswa menunjukkan LKPD sangat praktis diterapkan pada pembelajaran. 

Hasil pretest dan posttest memperlihatkan peningkatan pemahaman matematis siswa, 

sehingga LKPD dinyatakan layak dan efektif sebagai media pembelajaran matematika 

berbasis PBL di kelas IV SD. 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

LKPD berbasis PBL guna meningkatkan pemahaman matematis siswa, khususnya dalam 

materi pengukuran luas di kelas IV SD. Studi awal menunjukkan rendahnya pemahaman 

peserta didik, terbukti dari hasil pretest yang belum memenuhi KKM dan soal-soal dalam 

LKPD yang tidak disertai aktivitas bermakna. (Kenedi, 2022) menyebutkan bahwa 

rendahnya hasil belajar disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang belum menekankan 

pada pemahaman konsep. Karena itu, pengembangan LKPD yang mendukung pembelajaran 

aktif dan kontekstual sangat diperlukan. Model PBL dipilih karena menekankan pada 

penyelesaian masalah nyata yang sesuai pada prinsip Kurikulum Merdeka, yakni 

pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada siswa. 

(Purnomo, 2022) menyatakan bahwa PBL mendorong siswa untuk aktif menemukan 

informasi, menyusun solusi, serta merefleksi hasil pembelajaran. Dalam LKPD yang 

dikembangkan, sintaks PBL diterapkan secara sistematis dari tahap pengenalan masalah 

hingga evaluasi hasil. Pengembangan adalah proses pembuatan dan penyempurnaan produk 

pembelajarann berdasarkan hasil analisis dan perencanaan, hingga siap diujicoba dan 

digunakan (R. Aprilia, 2023). Hasil validasi mendapatkan LKPD sangat layak diterapkan, 

dengan rerata penilaian 90,22%. Hal ini menandakan bahwa aspek materi, bahasa, dan 

tampilan visual sesuai dengan standar media pembelajaran yang baik (Alpidsyah, 2019; 

Maisarah, 2024a)  

Pada tahap implementasi, LKPD dinilai sangat praktis dengan skor praktikalitas 

98,78%. materi dan lebih aktif pada pembelajaran. Hal tersebut selaras pada pendapat Arends 

(2008:41) dalam (Mahlianurrahman, 2024), bahwa PBL memberikan berbagai masalah yang 

autentik serta bermakna pada siswa. Guru berperan dalam menjelaskan masalah tersebut 
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sehingga peserta didik aktif dalam penyelesaian masalah. Efektivitas LKPD terlihat dari 

hasil pretest dan posttest yang mendapati peningkatan pemahaman matematis dengan skor 

N-Gain 0,5887 (kategori sedang), serta ketuntasan belajar mencapai 94,74%. Ini 

membuktikan bahwa LKPD berbasis PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika (Sukarelawan, 2024).  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan pendapat (Laia, 2023). dan 

(Purwasih, 2015) bahwa pemahaman matematis melibatkan keterampilan berpikir kritis, 

menghubungkan konsep, dan menerapkannya dalam kehidupan nyata, yang bisa 

ditingkatkan dengan pembelajaran berbasis masalah. 

KESIMPULAN  

Pengembangan LKPD berbasis PBL diawali dengan tahap analisis kurikulum, materi, 

karakteristik siswa, serta evaluasi terhadap LKPD sebelumnya yang belum mendukung 

peningkatan pemahaman matematis siswa. Berdasarkan temuan tersebut, dirancanglah 

LKPD yang kontekstual, aktif, dan menyenangkan sesuai karakteristik siswa. Hasil validasi 

oleh para ahli menunjukkan LKPD sangat layak digunakan, dengan skor kelayakan dari ahli 

materi 95%, media 91,66%, serta bahasa 84,09%. Uji coba lapangan menunjukkan LKPD 

sangat praktis, mudah dipahami, dan menarik, dengan skor respons peserta didik sebesar 

97,56%. Dari hasil pretest dan posttest, terjadi peningkatan rata-rata nilai dari 43,68 menjadi 

76,84, dengan N-Gain 0,5887 (kategori sedang) dan ketuntasan belajar 94,74%, sehingga 

LKPD ini dinyatakan efektif dalam meningkatkan pemahaman matematis siswa pada materi 

pengukuran luas. 
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